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ABSTRAK

Masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan terkenal sangat agamis, baik dalam perilaku
perseorangan maupun kebudayaannya. Ada satu hal yang menarik dalam salah satu
benruk sastra lisan masyarakat Banjar ini yaitu mantra-mantra mereka yang
menggunakan bagiar atau fragmen ayat al-Qur’an.

Hal ini merupakan sesuatu yang menarik untuk diteliti dikarenakan dengan latar belakang
mereka yang sangat agamis tetapi mereka memasukkan bagian ayat al-Qur’an yang
sangat dihormati dan dijunjung tinggi oleh umat Islam dalam mantra-mantra mereka,
seolah-olah ini merupakan sebuah paradoks. Menurut hemat penulis ini merupakan
sebuah bentuk interkasi sebuah masyarakat Islam terhadap al-Qur’an . hal ini lah yang
sangat menarik untuk diteliti.

Tidak adanya penelitian yang mendalam yang mendahului tentang penggunaan ayat al-
Qur’an dalam mantra Banjar ini memberikan insprirasi bagi penulis untuk melakukan
penelitian agar bisa memberikan pemaparan berbagai bentuk mantra yagng menggunakan
ayat al-Qur’an dan cara-cara penggunaan fragmen ayat al-Qur’an dalam mantra tersebut
Pentingnya penelitian ini dilakukan adalah dikarenakan bahwa mantra-mantra sebagai
bagian dari sastra lisan Banjar telah mengalami krisis pewarisan atau dengan kata lain
hampir punah ditengah-tengah masyarakat. Selain itu kiranya memang sudah sepatutnya
untuk dapat memberikan laporan akademik karena hal ini merupakan salah satu bentuk
interaksi terhadap al-Qur’an yang ada pada masyarakat.

Metode yang akan saya gunakan adalah melakukan penelitian lapangan dikabupaten Hulu
Sungai Tengah karena daerah ini saya anggap masih kental ke-Banjaran-nya, dengan
melakukan observasi lapangan maupun pustaka untuk mendapatkan sebanyak mungkin
informasi. penulis melakukan wawancara dengan pata Tuan guru (ulama) yang penulis
perkirakan mengetahui tentang mantra-mantra ini. Penelitian dilapangan menjadi pilihan
yang paling tepat agar bisa mendapatkan sebanyak mungkin informasi yagn tiak tercatat.
Dalam penelitian penulis berhasii mendapatkan beberapa catatan penting yaitu bahwa
mantra-mantra yang menggunakan ayat al-Qur’an ternyata terdapat dalam berbagai
macam mantra seperti dalam mantra guna-guna, mantra kedikdayaan, mantra untuk hal-
hal yang gaib, mantra untuk mengobati penyakit, dan mantra puja-puja. Pada bentuk
bahasa mantranya tpengguanaan ayat al-Qur’an terdapat dalam bentuk bahasa mantra
yang bercampur dengar. bahasa selain banjar dan bentuk bahasa yang seluruhnya berasal
dari bahasa Arab. Dan ternyata dalam pengucapan bahasa al-Qur’an dalam mantra
rupanya tidak terikat dengan tajwid sebagai tata aturan pengucapan aksara Arab. Begitu
pula dalam corak mantranya terdapat dalam corak syair, pantun, dan ungkapan.
Penggunaaan ayat al-Qur’an dalam mantra rupanya ada tiga macam cara, pertama
dengan mengambil secara paksa bahasa al-Qur’an menjadi bahsa Banjar, kedua
mengambil arti Al-Qur’an yang sebenarnya, dan ketiga mengambi' ayat al-Qur’an
sebagai pelengkap tanpa peduli arti.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan mayoritas beragama Islam,
karena sejarah terbentuknya Kerajaan Banjar yang memang didasarkan dari Islam,
sehingga dalam perkembangannya Isiam tidak lepas dari Masyarakat Banjar itu
sendiri, kerajaan Banjar di dirikan pada abad ke 16 M oleh Pangeran Samudra
yang dengan bantuan Kerajaan Demak berhasil mengalahkan Pamannya Pangeran
Tumenggung di Negara Daha. Sebagai konsekuensi dari bantuan Demak,
Pangeran Samudera berpindah agama dengan memeluk Islam dan menjadi Sultan
pertama di Kerajaan Banjar dengan gelar Sultan Suriansyah ditahun 1526 M/936
H'.

Dalam masyarakat Banjar berkembang sebuah tradisi penggunaan fragmen
dari ayat al-Qur’an yang diadopsi dalam mantra. Sebagai contoh adalah dalam
mantra guna-guna berikut ini yang bercorak pantun :

Kun fa yakun

Hatap dua bidang

Hakur kada hakun

Amun hatinya sudah rindang

lRusyadi (dkk.), Hikayat Banjar dan Kotaringin (Jakarta: Departemen P&K, 1993), him.
161,



Mantra di atas merupakan perpaduan antara bahasa Banjar dan al-Quran.
Dalam bentuk iain terdapat mantra yang seluruhnya diambil dari al-Quran dan
dianggap sebagai sebuah mantra seperti dalam mantra untuk menghilangkan rasa
sakit ketika melahirkan dibawah ini:

Bismillahirahmanirrahim

Nun walgalami

Wama yasturun

Barakat la ilahailallah

Mantra ini di gunakan untuk membantu orang yang melahirkan, cara
penggunaan mantra ini adalah dengan dibacakan pada air asin dalam botol dan di
gosok-sogokkan ke perut seorang ibu yang ingin melahirkan.

Penggunaan fragmen® ayat-ayat al-Qur'an dalam mantra di dalam
masyarakat Banjar ini adalah tidak lepas dari keyakinan masyarakat akan
kemukjizatan ai-Qur’an yang diyakini dapat memberikan kekuatan yang
menyusup dalam mantra-mantra yang dibacakan, sehingga maksud dari lantunan
mantra dalam berbagai macam coraknya tersebut diharapkan akan tercapai.

Ketika penyebaran Islam semakin luas, dan Islam mencapai wilayah-
wilayah yang berbeda kultur budayanya, al-Qur’an pun r'nenyentuh budaya-
budaya yang sangat berbeda dari saat dia di turunkan d-i Negeri Arab. Hal ini

melahirkan bentuk interaksi terhadap al-Qur’an yang berbeda-beda’.

*Fragmen berarti cuplikan atau petikan,bagian atau pecahan sesuatu. Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), him. 321.

’Muhammad Mansur, "Living Quran Dalam Lintasan Sejarah Studi Quran", Dalam
makalah yang disampaikan saat Seminar /iving Quran dan Hadis, 8-9 Agustus 2005.



Semenjak zaman Rasulullah SAW masyarakat Muslim berusaha untuk
menerima  dan memahami  al-Qur’an  dengan mempelajarinya  serta
memberlakukannya dalam kehidupan praktis. Bahkan akhirnya ada penggunaan
bagian-bagian al-Qur’an yang digunakan sebagai penyembuh dari penyakit dan
penolak bagi sihir, hal ini dikatakan sebagai penggunaan praktis al-Qur’an yang
keluar dari fungsi utamanya.

Dalam tradisi sastra sufistik®, kita mendapati adanya penggunaan bagian-
bagian al-Qur’an dalam ajaran mistik mereka, bagian ayat-ayat al-Qur’an
dimasukan ke dalam puisi-puisi mereka yang bernuansa mistik, dan tradisi
penafsiran terhadap simbol huruf-huruf Arab dengan mengungkap makna mistis
terhadapnya’.

Dalam perkembangannya, penggunaan fragmen ayat al-Qur’an dalam
bentuk-bentuk sastra ini sebenarnya mempunyai keterkaitan makna di dalamnnya.
Sedangkan dalam sastra lisan Banjar seperti dalam mantra berbentuk pantun
diatas tidak lak mempunyai keterkaitan makna sama sekali antara makna al-
Qur’an dan tujuan pantun, meski ada beberapa mantra yang sepertinya mengena
makna ayat al-Qur'annya dengan tujuan mantra namun hal ini tidak menjadi

bentuk umum dalam mantra-mantra Banjar yang menggunakan fragmen ayat al-

“Sastra Sufistik terkenal dengan bentuknya dalam prosa, Syair-syair, puisi-puisi dan
bernuansa mistik yang kental, dil.

*Lihat Annemarie Schimmel, Dimensi Mistik Dalam Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1986), him. 298 dan 423. pemaknaan symbol-simbol huruf Arab yakni Huruf-huruf yang di
pergunakan Untuk mengungkapkan Sabda abadi Allah. Kaum mistik menekankan pada makna-
makna mistik yang terdapat pada masing-masing hvruf dan seni penulisan huruf tersebut, mereka
berusaha menggambarkan keagungan, keindahan, dan kesempurnaan keberadaan Ilahi dengan
memepelajar. huruf-huruf tersebut.



1. Bagian dari usaha memetakan pola interkasi terhadap al-Qur’an
sebagai suatu tradisi di masyarakat. Khususnya dalam tradisi
penggunaan fragmen ayat al-Qur’an di dalam mantra di masyarakat
Banjar Kalimantan Selatan.

2. Mengetahui latar belakang dan dasar dari penggunaan fragmen ayat al-
Qur’an dalam mantra masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan.

3. Dalam dunia Akademik adalah ‘memberikan sumbangsih dalam
Khazanah kajian tafsir, khususnya dalam penggunaan fragmen ayat al-

Qur’an dalam tradisi Masyarakat Banjar ini.

D. Telaah Pustaka

Farid Esack dalam bukunya Menghidupkan Al-Qur’an, menjelaskan
bahwa al-Qur’an memiliki kesamaan seperti manusia yang mempunyai
personalitas, salah satu ayat al-Quran mengatakan “kami telah menganugerahkan
al-Qur’an kepada gunung, Kamu akan melihatnya, gunung tersebut merendahkan
diri hancur lebur karena kagum pada Tuhan” QS. 59:21), bagian tertentu dari dari
al-Qur’an sendiri dijadikan sebagai jimat oleh manusia untuk melindunginya dari
penyakit dan perlindungan dari musibah dan kejahatan®.

Abdurahman Ismail dan kawan-kawan dalam buku mereka Fungsi
Mantra Dalam Masyarakat Banjar, memeberikan beberapa uraian mantra yang di
gunakan oleh masyarakat Banjar, dalam buku ini di dokumentasikan beberapa

mantra dari hasil penelitian mereka terhadap masyarakat Banjar di Kalimantan

SFarid Esack, Menghidupkan Al-Qu 'ran (Jakarta: Inisiasi Press, 2006), hlm 6-7,
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“Farid Esack, Menghidupkan Al-Qu 'ran (Jakarta: Inisiasi Press, 2006), him 6-7.



Selatan, dengan memberikan informasi tentang fungsi-fungsi mantra, dalam buku
ini kita bisa menemvkan beberapa mantra yang menggunakan fragmen ayat al-
Qur’an sebagai bagian dari mantra, namun tidak ada penjelasan tentang cara
penggunaan ayat al-Qur’an dalam mantra’.

Sunarti can kawan-kawan dalam Sastra Lisan Banjar memberikan
informasi dan dokumentasi terhadap penelitian mereka di Kalimantan Selatan
berkaitan dengan sastra lisan yang berkembang yang ada di Kalimantan Selatan,
dalam buku ini juga di nyatakan bahwa ada beberapa fragmen dari ayat al-Qur’an
yang digunakan sebagai mantra, dan kita bisa menemukan penjelasan panjang
tentang mantra bagi masyarakat Banjar, namun kita Juga tidak menemukan
penjelasan tentang cara penggunaan ayat al-Q’uran dalam mantra®.

Tulisan Heddy Shri Ahimsa Putra, dengan Judul Menafsir al-Qu'ran yang
Hidup: Memaknai al-Qur’anisasi Kehidupan. Dalam pembahasan pertama di
fokuskan bahwa al-Qur’an sebagai sebuah jagad Simbolis, dalam kehidupan
manusia tidaklah hampa makna, tetapi memiliki Jagad yang tersendiri pula, hingga
bisa jadi ditafsirkan dengan berbagai macam penafsiran oleh umat. Selain itu al-
Qur’an sebagai kitab istimewa, dan juga al-Qur’an sebagai kumpulan petunjuk

dan juga al-Qur’an sebagai sebuah pengobat hati’,

’Abdurachman Ismail (Dkk.), Fungsi Mantra Dalam Masyarakat Banjar (Jakarta: Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 1996).

®Sunarti, Sastra Lisan Banjar (Jakarta,Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa,1978).

°Heddy Shri Ahimsa Putra, "Menrafsir al-Qur’an Ynag Hidup, Memaknai al-Quranisasi
Kehidupan" dalam tulisan makalah seminar living Qur’an: al-Quan Dalam Fenomena Sosial Dan
Budaya di yngyakarta 15 Maret 2005,



Ahmad Baidlowi dalam makalah dengan judul "Resepsi Estetis terhadap
al-Qur’an" yang disampaikan dalam seminar Living al-Qur’an dan Hadis tanggal
8-9 Agustus 2006. Dalam uraiannya pemakalah membahas tentang telaah resepsi
yang bers!fat estetis oleh orang muslim ketika bergaul terhadap kitab sucinya'.

Sejauh ini penulis belum mendapatkan sebuah tulisan atau penilitian yang
mengkaji topik yang serupa dengan topik yang ingin penulis kaji, yang berkenaan
dengan penggunaan fragmen ayat al-Qur’an dalam mantra masyarakat Banjar di
Kalimantan Selatan.

Penulis ingin mencari dasar pembentukan akan mantra masayrakat Banjar
ini yang berkaitan dengan penggunaan fragmen ayat al-Qur’an dalam. Dan juga
penulis ingin mendapatkan gambaran penafsiran yang masyarakat Banjar pahami
terhadap mantra yang mereka gunakan.

Penelitian ini sangat menarik dilakukan karena kita akan mendapatkan
sebuah bentuk interaksi terhadap al-Qur’an yang berbeda dari lainnya, yang

menjadi sebuah tradisi di sebuah kelompok masyarakat.

E. Metode penelitian

Studi yang penulis akan lakukan terhadap fragmen ayat al-Qur’an dalam
mantra mayasrakat Banjar ini menggunakan jenis penelitiaﬁ lapangan, sebab data
yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk sebuah fenomena akan interaksi

yang terjadi terhadap al-Qur’an.

'®Ahmad Baidlowi; "Resepsi Estetis Terhadap Al-Qu'ran" disampaikan dalam seminar
Living al-Qur’an dan Hadis, Yogyakarta, tanggal 8-9 Agustus 2006.



Untuk mendeskripsikan fakta-fakta itu pada tahap awal perlu ditempuh
usaha untuk mengemu}-;akan gejala-gejala secara komprehensip dan dalam
berbagai aspek-aspek yang diselidiki, agar dapat di kemukakan keadaan dan
kondisi secara jelas, yang selanjutnya akan di berikan usaha penafsiran dan
analisis terhadap fakta-fakta tersebut. Pada umumnya prosedur itu meliputi:

1. Menentukan Objek Lokasi Penclitian

Penelitian akan di laksanakan di Kabupaten Hulu Sungai Tengah Propinsi
Kalimantan Selatan. Kabupaten ini berada di wilayah yang terkenal dengan
sebuatan Banua Enam, daerah yang dihuni oleh masyarakat Banjar pahuluan.
Daerah ini dianggap sangat repesentatif bagi penelitian ini karena masyarakat
Banjar di kabupaten ini masih kental kebanjarannya.

2. Sumber Data Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan adalah berupa data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang di peroleh dari sumber-sumber primer yaitu data asli
yang memuat informasi data-data tersebut''. Data primer juga dapat diperoleh
dari observasi dan wawancara dengan metode ground research, yaitu suatu
pendekatan kualitatif yang memungkinkan bagi peneliti untuk langsung mencari
dan mengumpulkan data-data, informasi atau masalah yang dipelajari tanpa harus
terikat untuk membuktikan benar tidaknya suatu teori yang di kemukakan para
ahli. Wawancara yang digunakan adalah interview, yaitu wawancara untuk

mendapatkan data yang lebih mendalam mengenai aspek-aspek yang telah

""Tatang M.Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1995),
him. 135.



[ ]

a. Observasi

Observasi atau pengamatan, dengan menggunakan pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diteliti'.
Observasi di tujukan pada lokasi penyelidikan.

b. Interview

Interview atau wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara bertanya dan berdialog dengan sumber data yang dianggap
relevan oleh peneliti untuk permasalahan ini; jadi wawancara adalah sebuah
teknik pengumpulan data melalaui percakapan dengan maksud tertentu'®. Orang-
orang yang diwawancarai adalah para Tuan Guru (Ulama) di Kabupaten Hulu
Sungai Tengah yang diperkirakan mempunyai informasi tentang mantra-mantra
yang menggunakan fragmen ayat al-Qur'an.

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data-data tertulis berupa dokumen-
dokumen yang dianggap dapat dijadikan bahan dalam penelitian. Dokumen ini
bisa terupa dokumen pribadi, atau dokumen resmi.

4. Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan penyederhananan kedalam bentuk yang lebih
mudah dipahami dan dapat di interpretasikan, yang selanjutnya dapat
memudahkan penyusun dalam mengadakan penelitian. Setelah data terkumpul

kemudian diolah dan dianalisa dengan menggunakan analisis deskriptif, yaitu

"“Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian Research (yogyakarta: Andi Offset 1993), him.
136.

“Lexy J Moelong, Merode Penelitian Kuanlitatif (Bandung: Rosda Karya, 2002), him.
143.
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menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau kelompok
tertentu untuk menentukan frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala
dengan gejalan lain di masyarakat. Metode yang ditempuh uintuk pemeriksaan
secara konseptual atau realitas yang terjadi, kemudian diklasifikasikan sesuai
dengan permasalahan, dengan maksud untuk memperoleh kejelasan atau realita
yang sebenarnya.

Menurut Hadari Nawawi pengolahan data terdapat empat metode analisis
yaitu deskriptif, filosofis, historis dan eksperimen. Dalam Skrips: ini digunakan
metode  deskriptif yaitu pemecahan masalah yang disediki dengan
menggambarkan keadaan obyek penelitian berdasarkan fakta yang ada'®.

Penggunaan metode ini adalah dikarenakan masalah yang diangkat
merupakan masalah bersifat memaparkan sebuah realitas dalam masyarakat,
penelitian ini lebih mengarah kepada penelitian yang bersifat kualitatif yang
meminta informasi untuk menerangkan dalam bentuk uraian, bukan dalam bentuk
angka-angka kuantitas, tatapi lebih kepada suatu penjelasan yang menggambarkan
sebuah keadaan. Setelah itu dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan dari data
yang sudah di analisa dan di interpretasikan.

5. Kesimpulan

Arah nalar yang di gunakan adalah dari deduktif yaitu dari khusus ke

umum, dari ruang praktis ke ruang teoritis. Deduktif adalah proses pendekatan

yang berangkat dari pemahaman khusus mengenai suatu fenomena dan

'*Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2003), him. 72.
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membawanya ke pemahaman umum terhadap suatu peristiwa atau data yang

serupa atau mempunyai ciri-ciri yang sama dengan fenomna tersebut.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini akan disusun dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan sebagai pengantar terhadap keseluruhan
isi dari skripsi ini, yang terdiri dari enam bab, yaitu: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, telaah
pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan membicarakan tentang lokasi penelitian, setelah itu
dilanjutkan dengan sejarah Islam di Masyarakat Banjar, masuknya Islam kedalam
masyarakat Banjar merupakan awal dari pembentukan kebudayaan baru di
wilayah Banjar sepeiti sekarang ini, kemudian dilanjutkan dengan paparan tentang
berbagai bentuk sastra lisan di dalam masyarakat Banjar, dan situasi terakhir dari
sastra lisan banjar saat ini, karena kita membahas tentang salah satu bentuk sastra
dalam masyarakat Banjar kiranya perlu kita melihat hal ini.

Bab ketiga akan melihat mantra secara umum, setelah itu memaparkan
bentuk-bentuk mantra yang ada pada mayarakat Banjar. Kedua permasalahan ini
perlu untuk kita mengerti dan ketahui, karena mantra pada realitasnya hampir
selalu ada dalam setiap kebudayaan dengan berbagai bentuk dan penggunaannya.
Setelah itu kita membicarakan tentang pengaruh Islam dalam mantra-mantra

banjar.
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Bab keempat akan memaparkan hasil penelitian peneliti terhadap mantra-

mantra yang menggunakan fragmen ayat al-Qur’an, kemudian dilanjutkan dengan

analisis.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
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Ada satu hal menarik dalam bahasa mantra yaitu pengucapan atau
pelapalan aksara Arab yang berubah menjadi pelapalan bahasa Banjar,
maksudnya adalah tidak adanya lagi keterikatan penggunaan tata aturan
tajwid dalam mantra-mantra ini meskipun bagian mantranya diambil dari
al-Quran
2. Ada tiga cara penggunaan fragmen ayat dalam mantra Banjar, Pertama dengan
mengambil secara paksa bahasa al-Qur'an menjadi bahasa Banjar tanpa
mengindahkan arti sebenarnya dari ayat atau kalimat al-Qur'an tersebut,
sistem ini disebut juga dengan istilah tafaul. cara Kedua adalah dengan
menggunakan arti atau terjemahan sebenarnya dari bahasa al-Qur'an. Dan cara
Ketiga adalah dengan mengambil bahasa al-Qur'an sebagai pelengkap dalam
mantra tanpa peduli arti sama sekali. Penggunaan fragmen ayat al-Qur'an
dalam mantra di masyarakat Banjar ini memperlihatkan salah satu bentuk

interaksi yang unik terhadap al-Qur'an yang hidup dalam masyarakat Islam.

B. Saran-saran
Ada beberapa saran-saran yang ingin penulis sampaikan berkenaan dengan
mantra Banjar yang menggunakan fragmen ayat al-Qur'an ini, sebagai berikut:
1. Sebaiknya ada penelitian yang lebih bgnyak dalam berbagai aspek dan
cakupan wilayah yang lebih luas untuk mengungkap fenomena
penggunaan fragmen ayat al-Qur' an ini, sehingga kita bisa mendapatkan

gambaran yang komprehensip tentang hal ini. selain itu perlu juga kiranya
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ada penelitian pembanding dari daerah atau kebudayaan lain tentang
mantra yang yang menggunakan fragmen ayat al-Quran.

2. Mantra merupakan salah satu bagian dari sastra lisan yang hampir punah
di dalam masyarakat banjar, maka diperlukan sebuah kerja bersama untuk
dapat mendokumentasikan kembali mantra-mantra yang ada didalam

masyarakat sebagai salah satu warisan kebudayaan yang patut dihargai.

C. Penutup

Dalam Skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan, maka kritik dan
saran sangat merupakan sesuatu yang sangat diharapkan, agar penulisan ini
menjadi lebih baik. semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi
penulis dan semua kalangan pembaca pada umumnya.

Semoga Allah selalu memberikan kemudahan terhadap diri kita untuk

memahami segalanya dan menjadi bagian dari hamba-hamba-Nya dirahmati-Nya.
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